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KATA PENGANTAR  

 

Puji syukur saya panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

karena atas berkat dan rahmat-Nya, saya dapat menyelesaikan 

buku ini. Penulisan buku merupakan buah karya dari pemikiran 

SHQXOLV� \DQJ� GLEHUL� MXGXO� ´0DQDMHPHQ� %HUNHODQMXWDQ� 3HODEXKDQ�

/DXWµ� Kami menyadari bahwa tanpa bantuan dan bimbingan dari 

berbagai pihak sangatlah sulit bagi saya untuk menyelesaikan 

karya ini. Oleh karena itu, saya mengucapkan banyak terima kasih 

pada semua pihak yang telah membantu penyusunan buku ini. 

Sehingga buku ini bisa hadir di hadapan pembaca.  

Penerapan wawasan lingkungan yang berkelanjutan pada 

pelabuhan di Indonesia cenderung masih terbilang baru. 

Pelabuhan di Indonesia umumnya dianggap sebagai kawasan 

tertutup dengan kehidupan yang keras para kuli angkut dan 

transportasi truk pengangkut barang. Hal ini berbeda dengan 

beberapa pelabuhan lain di dunia yang memiliki ruang publik dan 

tempat wisata dengan berbagai fasilitas. 

Ecoport adalah sebuah konsep yang menawarkan 

keseimbangan antara dampak lingkungan dan peningkatan nilai 

ekonomi.  Melalui konsep ecoport ini, kepentingan ekonomi dan 

ekologi diseimbangkan sehingga pembangunan ekonomi tidak 

melebihi daya tampung yang dimiliki alam. Berbagai upaya dalam 

pelaksanaan ecoport misalnya dengan menggunakan metode 

ramah lingkungan dalam berbagai aktivitas operasional dan 

manajemen pelabuhan. Tujuan ecoport adalah harmonisasi aspek 

ekonomi dan lingkungan dalam upaya pengelolaan yang 

berkelanjutan. Harmonisasi prinsip pembangunan berkelanjutan 

harus mencakup semua dimensi, yaitu dimensi sosial, ekonomi 

dan lingkungan. 

Dimensi pengembangan berkelanjutan pelabuhan laut 

meliputi dimensi ekologi, dimensi ekonomi, dan dimensi sosial. 

Status berkelanjutan dilakukan melalui pendekatan Multi 

Dimensional Scaling (MDS). Menganalisis isu-isu ekologi, ekonomi 

dan sosial sebagai dimensi untuk menilai status keberlanjutan. 
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Melalui status keberlanjutan tersebut, dapat dilakukan upaya 

perbaikan di masa yang akan datang terhadap faktor kunci dalam 

pengelolaan berkelanjutan pelabuhan laut. 

Penulis menyadari bahwa buku ini masih jauh dari 

kesempurnaan. Oleh karena itu kritik dan saran yang membangun 

sangat dibutuhkan guna penyempurnaan buku ini. Akhir kata 

saya berharap Tuhan Yang Maha Esa berkenan membalas segala 

kebaikan semua pihak yang telah membantu. Semoga buku ini 

akan membawa manfaat bagi pengembangan ilmu pengetahuan. 
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Indonesia adalah negara dengan laut dan kepulauan dengan 

17.508 pulau, luas perairannya mencapai 3,54 juta km2 membuat 

posisi Indonesia menjadi penting bagi perdagangan hasil laut bagi 

dunia (Mbay et al., 2014). Selain transportasi laut yang 

menghubungkan pulau-pulau tersebut, infrastruktur yang terkait 

dengan kegiatan maritim juga penting, terutama pelabuhan yang 

berperan penting dalam perekonomian (Gunarse et al., 2019). 

Meningkatnya kegiatan ekonomi yang terjadi di pelabuhan 

memberikan dampak positif bagi perekonomian serta dampak 

negatif berupa kerusakan lingkungan. Peningkatan emisi gas 

rumah kaca, pencemaran perairan hingga rusaknya biota laut 

adalah berbagai efek negatif yang timbul akibat tingginya aktivitas 

pelabuhan (Moura &Andrade, 2018). Untuk mengatasi berbagai 

efek negatif tersebut, konsep ecoport atau greenport diperkenalkan. 

Penerapan wawasan lingkungan yang berkelanjutan pada 

pelabuhan di Indonesia cenderung masih terbilang baru. 

Pelabuhan di Indonesia umumnya dianggap sebagai kawasan 

tertutup dengan kehidupan yang keras para kuli angkut dan 

transportasi truk pengangkut barang (Purba, 2010). Hal ini 

berbeda dengan beberapa pelabuhan lain di dunia yang memiliki 

ruang publik dan tempat wisata dengan berbagai fasilitas. 

Ecoport adalah sebuah konsep yang menawarkan 

keseimbangan antara dampak lingkungan dan peningkatan nilai 

ekonomi (Perawati et al., 2017).  Melalui konsep ecoport ini, 

kepentingan ekonomi dan ekologi diseimbangkan sehingga 

PENDAHULUAN 
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A. Pengembangan Pelabuhan Laut Berkelanjutan 

Negara Indonesia memiliki 17.508 pulau, baik besar 

maupun kecil. Tiga perempat wilayahnya adalah laut dan 

luasnya 7,9 juta km2. Dengan garis pantai yang panjangnya 

mencapai 95.161 km, kedua setelah Kanada. Didasari Deklarasi 

Djuanda 13 Desember 1957, Indonesia memberikan pernyataan 

yaitu laut Indonesia adalah satu kesatuan di dalam wilayah 

Negara Kesatuan Republik Indonesia (Arianto, 2020). Luasnya 

wilayah pesisir dan laut yang dimiliki Indonesia ini menjadi 

salah satu modal dalam pembangunan Negara Indonesia. Salah 

satu keuntungan yang timbul dari kondisi geografis ini adalah 

berbagai jasa lingkungan yang dapat dimanfaatkan. 

Pelabuhan memegang peranan penting dalam 

perkembangan jasa lingkungan sektor pariwisata dan 

pelayaran. pemanfaatan jasa lingkungan yang dapat terjadi 

melalui. Wisata laut (sea tourism) dan pangsa pasar transportasi 

laut telah ditemukan baik antar pulau maupun antar negara 

Pelabuhan memegang peranan dalam konektivitas 

dalam kemudahan dan kelanjaran keberlanjutan perpindahan 

antar tempat dengan meningkatkan manajemen yang baik dan 

terpadu. Dengan tetap memperhatikan keseimbangan aspek  

lingkungan, ekonomi  dan sosial  (Ahmadi et al., 2016).  

Beberapa waktu belakangan, terjadi peningkatan 

perhatian terkait penurunan dampak lingkungan sebagai akibat 

dari aktivitas pelabuhan. Seluruh pelabuhan di dunia 

PENGEMBANGAN 

PELABUHAN 

LAUT 
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A. Pelabuhan Laut PT Pelindo Cabang Dumai 

Pelabuhan PT. Pelindo Cabang Dumai berada di provinsi 

Riau, Pelabuhan Dumai sebagai objek vital dan pelabuhan 

alami memiliki pertumbuhan pada bidang industry karena 

adanya kerja sama sector ekonomi antara Indonesia, Malaysia, 

Singapura dan Thailand. 

Pelabuhan Dumai terletak di Kelurahan Dumai Kota, 

Kelurahan Laksmana Kecamatan Dumai Kota serta Kelurahan 

Buluh Kasap Kelurahan Dumai Timur, Kota Dumai, Provinsi 

Riau. Secara geografis, Pelabuhan PT Pelindo Cabang Dumai 

WHUOHWDN�GL�NRRUGLQDW������·��··�/LQWDQJ�8WDUD�GDQ�������·����··�

BT, dengan panjang alur pelayaran 55 mil, pasang surut 3,4 

mLWS, kecepatan arus 2,5-3 knot dan kecepatan angin 8-20 

knot dengan pasang di bulai Mei tertinggi rata-rata 28 Dm dan 

terendah 7 Dm.  

Secara umum, Pelabuhan PT Pelindo  Cabang Dumai 

melayani kegiatan seperti naik turunnya penumpang 

internasional, bongkar muat curah cair internasional dan 

domestik, bongkar muat barang kargo hingga bongkar muat 

peti kemas.  

Komoditi unggulannya antara lain: 

1. CPO (Crude Palm Oil) dan turunannya  

2. Curah kering yaitu PKE (Palm Kernel Ekspeller), PKS (Palm 

Kernel Shell)  

3. Pupuk. 

PELABUHAN LAUT DAN 

CONTOH SKENARIO 

PENGEMBANGAN 

BERKELANJUTAN 
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Ecoport adalah sebuah konsep yang menawarkan 

keseimbangan antara dampak lingkungan dan peningkatan nilai 

ekonomi.  Melalui konsep ecoport ini, kepentingan ekonomi dan 

ekologi diseimbangkan sehingga pembangunan ekonomi tidak 

melebihi daya tampung yang dimiliki alam. Berbagai upaya dalam 

pelaksanaan ecoport misalnya dengan menggunakan metode 

ramah lingkungan dalam berbagai aktivitas operasional dan 

manajemen pelabuhan.  (Muninggar et al., 2019), menjelaskan 

pelabuhan berwawasan lingkungan (ecoport) sebagai pelabuhan 

yang dikelola dengan menggunakan prinsip pembangunan 

berkelanjutan. Tujuan ecoport adalah harmonisasi aspek ekonomi 

dan lingkungan dalam upaya pengelolaan yang berkelanjutan. 

Harmonisasi prinsip pembangunan berkelanjutan harus mencakup 

semua dimensi, yaitu dimensi sosial, ekonomi dan lingkungan. 

Manajemen atau pengelolaan pelabuhan perlu terus 

dikembangkan secara berkelanjutan. Pengembangan berkelanjutan 

ini akan berdampak positif pada berbagai dimensi yang 

mendukung keberlangsungan sebuah pelabuhan laut. Berbagai 

faktor yang mempengaruhi keberlangsungan suatu pelabuhan laut 

perlu dipertimbangkan secara matang. Pelibatan pemerintah 

daerah dan warga sekitar perlu dilakukan dalam perencanaan 

sampai dengan pengelolaan agar  

Dimensi pengembangan berkelanjutan pelabuhan laut 

meliputi dimensi ekologi, dimensi ekonomi, dan dimensi sosial. 

Status berkelanjutan dilakukan melalui pendekatan Multi 

PENUTUP 
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